
Jenis : RENSTRA

2016 2017 2018 2019 2020 2021

(1.1.1) Jumlah jembatan yang terbangun 0 1 0 2 3 2

(1.1.2) Persentase saluran drainase/gorong-gorong berkondisi 

baik
80 81 84 87 88 93

(1.1.3) Persen Turap/Talud/Bronjong yang terbangun 25 30 48 68 88 99

(1.1.4) Jumlah Dokumen inspeksi kondisi jalan 2 2 2 2 2 2

(1.1.5) Jumlah Kegiatan Tertanganinya jalan dan jembatan 

dalam kondisi tanggap darurat
0 1 1 1 1 1

(1.1.6) Tersedianya data base jalan dan jembatan yang up to 

date
5 2 0 4 4 4

(1.1.7) Persentase pemenuhan sarana dan prasarana 

kebinamargaan
70 75 80 85 90 95

(1.1.8) Persentase jalan dan jembatan dalam kondisi mantap
59,33 70 80 88 94 100

(1.1.9) Prosentase pelaksanaan kebijakan pembinaan jasa 

konstruksi
0 100 100 100 100 100

(1.1.10) Prosentase tersedianya data/informasi jasa konstruksi
0 0 100 100 100 100

(2.1.1) Persentase daerah Irigasi di Kabupaten Kendal berfungsi 

baik
42 50 55 60 65 70

(2.1.2) Persentase ketersediaan air baku untuk memenuhi 

kebutuhan irigasi
60 65 70 75 80 85

(2.1.3) Jumlah kegiatan konservasi 15,75 43,66 45 47,5 49,08 54,5

(2.1.4) Persentase Menurunnya luasan genangan di daerah 

rawan banjir
82,75 76,83 70,91 64,99 55 50

TARGET JANGKA MENENGAH
SASARAN INDIKATOR KERJA

KABUPATEN KENDAL

DINAS PEKERJAAN UMUM DAN PENATAAN RUANG 
TELP

FAX, KODE POS

WEBSITE

(1) Memenuhi kebutuhan sarana dan prasarana jalan dalam rangka memperlancar arus lalu lintas barang dan manusia

(2) Meningkatkan kualitas daerah irigasi dan pengairan dalam rangka mendukung peningkatan produksi pertanian

(1.1) Tersedianya sarana prasarana jalan dan jembatan 

yang memadai untuk kenyamanan dan kelancaran 

transportasi

(2.1) Terpenuhinya kebutuhan air Irigasi yang 

berkelanjutan



2016 2017 2018 2019 2020 2021

TARGET JANGKA MENENGAH
SASARAN INDIKATOR KERJA

(3.1) Meningkatnya prosentase pelayanan akses aman 

jaringan perpipaan dan instalasi pengolah air

(3.1.1) Persentase rumah tangga dengan akses berkelanjutan 

terhadap air minum layak
79 83 89 100 100 100

(4.1.1) Presentase rumah tangga yang menggunakan air minum
78 80 85 100 100 100

(4.1.2) Prosentase penduduk yang memiliki sanitasi yang baik
80 85 100 100 100

(4.1.3) Persentase cakupan pelayanan drainae lingkungan 69 75 86 95 100 100

(4.1.4) Prosentase penduduk yang terlayani sistem sir limbah 

yang memadai
78 84 88 92 95 100

(5.1) Terwujudnya kelancaran transportasi dan 

perekonomian di lingkkungan perkotaan

(5.1.1) Persentase permukiman yang dilengkapi prasaraa 

permukiman berkualitas
3 5 10 15 20 25

(6.1.1) Persentase perencanaan Tata Ruang 0 1,92 37,86 56,72 69,42 95

(6.1.2) Persentase berkurangnya simpangan peruntukan ruang
14,7 13 10 8 6 4

(6.1.3) Prosentase penerbitan sertifikat aset Pemerintah 

Daerah
40 40,5 47 57 69 81

(6.1.4) Persentase ketersediaan sarana prasarana umum 5 10 15 20 25 30

(6.1.5) Prosentase bangunan yang berijin dan laik fungsi 0 0 5 10 15 20

(6.1.6) Lahan Pemda Bersertifikat 0 45 45 45 45 45

(6.1.7) Jumlah Konflik Pertanahan milik Pemda 0 0 0 0 0 0

(6.1.8) Prosentase tersedianya informasi mengenai rencana 

tata ruang wilayah Kabupaten Kendal beserta rencana rincinya 

melalui peta analog dan peta digital

0 20 40 60 80 100

(7.1.1) Terjaminnya kelancaran Kegiatan Perkantoran 100 100 100 100 100 100

(7.1.2) Persentase Meningkatnya Disiplin Aparatur 100 100 100 100 100 100

(7.1.3) Meningkatnya Kapasitas Aparatur 12 12 12 12 12 12

(7.1.4) Persentase Teriptanya tertib administrasi dan laporan 

Perkantoran
100 100 100 100 100 100

(7.1.5) Persentase Meningkatnya kinerja dan pelayanan 

Aparatur
100 100 100 100 100 100

(7.1.6) Persentase Tersedianya sarana dan prasarana aparatur
100 100 100 100 100 100

(7.1) Meningkatnya Pelayanan Kinerja OPD

(4) Meningkatnya pelayanan sanitasi yang layak bagi masyarakat

(3) Meningkatkan cakupan pelayanan air minum yang aman bagi masyarakat

(5) Meningkatkan ketersediaan jalan lingkungan perkotaan

(6) Meningkatkan pengendalian Pemafaatan Ruang Daerah

(7) Meningkatkan Kualitas Sarana dan Prasarana Perkantoran

(4.1) Meningkatnya aksesibilitas masyarakat terhadap 

sarana sanitasi yang layak

(6.1) Menurunnya penyimpangan pemanfaatan ruang


